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Evolusi waktu dan evolusi dari informasi digital telah menyebabkan koordinasi di semua
aspek dunia. Artikel ini menggunakan metode literature review. Tinjauan Pustaka adalah
resensi buku, makalah akademis, dan sumber lain yang sesuai. Otomasi adalah metode
untuk mengeksekusi proses, perangkat, atau sistem secara otomatis menggunakan sarana
elektronik atau mekanis. Pengarsipan adalah suatu sistem khusus yang dimulai dengan

proses penerimaan, pengumpulan, pengorganisasian, pemeliharaan, dan penyimpanan
dokumen. Kecenderungan untuk mengotomatisasi ruang arsip cenderung bergeser ke
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penyedia jasa, dengan keuntungan penyedia jasa dapat membuat arsip berupa jumlah
pengunjung, jumlah buku yang dipinjam, waktu peminjaman, jumlah buku. Tersedia
katalog dan identitas pustakawan juga tersedia..

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman diikuti dengan perkembangan informasi
digital membuat seluruh aspek dalam dunia melakukan
penyesuaian [1]. Namun, tentu akan berpengaruh pula terhadap
seluruh insan di dunia. Karena dampak perkembangan informasi
digital ini dapat diibaratkan sebagai pisau bermata dua. la akan
berdampak baik apabila digunakan dalam hal positif [2], [3].
Namun, ia juga akan berdampak buruk apabila digunakan dalam
hal negatif. Dan hal itu akan berbalik terhadap setiap individu
bagaimana menyikapinya, dan bagaimana mereka bijak dalam
memanfaatkan perkembangan ini dan menyesuaikan diri. Contoh
kasus dari perkembangan informasi digital ini adalah Sistem
Otomasi [4], [5]-

Yang dimana Otomasi adalah sebuah cara untuk membuat sebuah
proses, perangkat, atau sistem agar dapat Dilakukan secara
otomatis dengan menggunakan perangkat elektronik atau
mekanik, menggantikan peran manusia dalam pengamatan, upaya
dan bahkan pengambilan keputusan [6], [7] Pada zaman ini sudah
banyak pekerjaan yang asalnya dilakukan dan difungsikan oleh

manusia kemudian digantikan oleh suatu sistem atau perangkat.
hal ini membuat semua pekerjaan akhirnya berjalan dengan
efisien dan efektif. Namun untuk menjalankan sistem tersebut
tentu harus ada orang yang kompeten dalam hal itu [8].

Karena sistem otomasi ini menggunakan pemgrograman yang
cukup kompleks dan menggunakan bahasa komputer yang
dimana bahasa tersebut harus dipahami pula oleh orang yang
ingin memprogramnya. Penerapan pada sistem otomasi ini dapat
diterapkan pada bidang Layanan Publik dan Kearsipan. Layanan
Pelayanan publik adalah semua kegiatan pelayanan dari
penyelenggara pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan
penerima dan menegakkan peraturan perundang-undangan [9].

Layanan publik merupakan bagian yang paling signifikan untuk
merubah publik yang mekanisme terpentingnya untuk
diimplementasikan adalah digitalisasi administrasi publik dan
otomatisasi proses bisnisnya yang akhirnya dikenal sebagai
Government 4.0 [10]. Pelayanan publik mencakup semua upaya
yang dilakukan untuk mempromosikan akses publik kepada
masyarakat umum [11]. Kesimpulan dari definisi layanan publik
diatas adalah seluruh aktivitas layanan dari penyedia layanan dan
mencakup seluruh upaya memudahkan masyarakat. Maka dari itu
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otomasi dapat masuk kedalam ranah layanan publik karena agar
seluruh upaya untuk memudahkan pelayanan kepada masyarakat
lebih mudah dan presisi.

Selain itu juga agar pelayanan yang diberikan juga efektif dan
efisien dan nyaman diterima oleh masyarakat. Kemudian trend
otomasi juga dapat masuk kedalam bidang kearsipan. Menurut
[12]. Pengarsipan adalah suatu proses yang dimulai dengan
penerimaan, pengumpulan, pengorganisasian, pemeliharaan, dan
penyimpanan menurut suatu sistem tertentu, sehingga mudah,
cepat, dan akurat untuk diidentifikasi pada saat dibutuhkan.

Kearsipan adalah cara sistematis untuk mengelola dokumen dan
penyimpanannya sebagai memori atau sumber informasi dalam
segala bentuk, dengan tujuan untuk menjaga penyimpanan
informasi yang terkandung di dalamnya dan memfasilitasi
pencarian sesuai kebutuhan [13]. Pada bidang ini trend otomasi
berperan untuk menyajikan data-data kearsipan dan
mengeluarkan data-data tersebut dengan cepat dan tepat sehingga
waktu yang digunakan juga lebih efisien, dengan hal ini cara-cara
kuno atau cara-cara manual yang biasa dilakukan oleh manusia
bisa digantikan oleh suatu sistem dan menjadi lebih efektif,

2. METODE

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif
literature review [14]. literature review adalah kegiatan yang
berkaitan dengan cara mengumpulkan data kepustakaan,
mencatat, dan membaca serta mengelola bahan penelitian [15].
Penelitian ini berusaha untuk menggali studi literatur tambahan
untuk mendukung kepentingan penulis. Pengumpulan data
literatur dilakukan dengan memanfaatkan teknologi seperti
internet untuk mengakses artikel, jurnal, buku, serta video,
gambar,dan media lain yang berkaitan dengan estetika
perencanaan ruang perpustakaan yang mendukung penelitian ini,
untuk memperoleh informasi yang relevan. Artikel ini juga
menggunakan sumber yakni buku, artikel ilmiah, dan sumber lain
yang sesuai [16].

Peneliti melakukan evaluasi kritis, ungkapan diskriptif dan
ringkas pada topik dan bidang penelitian tertentu. Gambaran
umum tentang sumber yang dimiliki peneliti dan sedang
dieksporasi merupakan tujuan dari Literatur Review, sekaligus
memberikan petunjuk kepada pembaca bagaimana peneliti
sedang dilakukan relevan dengan bidang studi yang lain [17]
Literatur Review dapat digunakan untuk berbagai kepentingan
seperti untuk membuat porposal pendanaan, artikel penelitian,
atau memenuhi kebutuhan peneliti terkait topik tertentu [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Trend Otomasi dalam Bidang Layanan Publik dan Kearsipan
Salah satu contoh penerapan trend otomasi pada bidang layanan
publik adalah otomasi pada layanan keperpustakaan. Dalam satu
literatur yang ditulis oleh [19] menerapkan otomasi pada
perpustakaan dengan menggunanakan sebuah program bernama
SLIMS (Senayan Library Automation System).

Senayan adalah Free Open Source untuk membagun sebuah
otomasi perpustakaan yang berbasis sebuah web yang digunakan
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untuk perangkat lunak (software) [20]-[22]. Fitur yang
dikembangkan adalah pengembangan perpustakaan digital
berbasis web.

Situs web memberi Anda akses cepat ke informasi di dalam dan
di luar perpustakaan. Dokumen ini merekomendasikan perangkat
lunak perpustakaan digital open source sebagai alternatif
penyampaian layanan untuk mengatasi hambatan informasi [23]
perpustakaan, akses ke proses layanan perpustakaan, dan
penyimpanan data manual. Sistem ini mudah digunakan, menjaga
data Anda tetap akurat dan mutakhir, dan selalu memiliki akses
ke informasi tentang anggota dan koleksi perpustakaan melalui
Internet.

Sistem ini didasarkan pada model situs web yang menggunakan
database MySQL dan skrip PHP. Sistem tersebut memudahkan
para pengunjung perpustakaan untuk mencari buku yang ingin
dibacanya. Bukan hanya judul, detail dari bukunyapun tercantuk
dalam sistem ini. Jika ingin mendaftar sebagai anggota
perpustakaan pengunjung hanya cukup memasukkan data dirinya
pada sistem ini. Hal di atas adalah beberapa keuntungan yang
didapat oleh pengguna layanan. Bagi penyedia layanan
keuntungan yang didapat adalah ia dapat membuat arsip dari
berapa pengunjung yang datang, berapa banyak buku yang
dipinjam, stok buku apa saja yang tersedia dan juga identitas
member perpustakaannya.

Senayan merupakan sebuah software open source gratis
Perpustakaan ini gratis untuk didapatkan dan digunakan. Namun
sebagai software open source gratis yang bisa Anda dapatkan dan
gunakan secara gratis, Senayan memang memiliki kelebihan dan
kekurangan, namun beberapa kelebihan Senayan adalah: :

a.  Senayan gratis untuk diunduh dan dikembangkan. Dengan
kata lain, Anda dapat mengurangi biaya pengembangan.

b. Anda dapat mengotomatiskan layanan perpustakaan yang
memuaskan

c.  Senayan adalah produk lokal.

d. Senayan dikembangkan dengan PHP dan Mysqgl, yang
dimana PHP dan Mysgl bahasa pemrograman yang mudah
dipahami sehingga memungkinkan untuk dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan.

e. Kompetibel dengan beberapa sistem operasi seperti
windows dan linux.

f.  Memiliki laporan dan dokumentasi yang sangat lengkap.

Sedangkan kelemahan dari sistem ini adalah ketika menjalan
aplikasi ini di beberapa web browser tidak semua web browser
berjalan secara sempurna. Direkomendasikan Kketika ingin
menjalankan perangkat lunak ini menggunakan web browser di
Mozilla Firefox. Karena jika menggunakan web browser lain
layar senayan tidak dapat tampil sempurna. Misalnya, beberapa
menu akan ditutupi oleh spanduk jika pengguna menggunakan
Internet Explorer sebagai browser web. Namun apabila ingin
digunakan untuk mengakses OPAC (online public access
catalog).

4. KESIMPULAN

Otomasi adalah teknik untuk membuat perangkat, proses, atau
sistem berjalan secara otomatis, menggunakan alat mekanis atau
elektronis untuk menggantikan peran manusia dalam observasi,
usaha, bahkan pengambilan keputusan. . Pelayanan publik adalah
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semua kegiatan pelayanan dari penyelenggara pelayanan publik
untuk memenuhi kebutuhan penerima  dan menegakkan
peraturan perundang-undangan. Kearsipan adalah sistem tertentu
yang diawali dari proses yang diawali dari penerimaan,
pengumpulan, pengaturan, pemeliharaan dan penyimpanan
warkat sehingga mudah, cepat dan tepat ditemukan Kketika
diperlukan.

Trend otomasi pada bidang layanan publik dan kearsipan adalah
salah satunya dalam layananan keperpustakaan dimana
keuntungan bagi pengguna layanan adalah untuk mencari judul
buku yang ingin dibacanya. detail dari bukunyapun tercantum
dalam sistem ini. Jika ingin mendaftar sebagai anggota
perpustakaan pengunjung hanya cukup memasukkan data dirinya
pada sistem ini.

Trend otomasi pada bidang Kearsipan diterapkan lebih kepada
penyedia layanannya, keuntungan yang didapat adalah penyedia
layanan dapat membuat arsip berupa berapa pengunjung yang
datang, berapa banyak buku yang dipinjam, Kapan buku itu
dipinjam, stok buku apa saja yang tersedia dan juga identitas
member perpustakaannya.

Secara keseluruhan trend otomasi memang sangat memudahkan
dalam layanan publik dan kearsipan sehingga membuatnya lebih
efektif dan efisien. Namun lagi dan lagi trend ini memerlukan
sumber daya manusia yang harus paham dalam mengatur
programnya agar sistemnya berjalan sesuai yang diharapkan.
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